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Abstrak: Kadaver yang dikirim ke departemen kedokteran forensik tidak selalu
dibawa dalam kondisi utuh. ldentifikasi individu melalui perkiraan tinggi badan
memiliki manfaat yang sangat berharga dalam berbagai investigasi medico-legal.
Estimasi tinggi badan berdasarkan panjang tulang tertentu telah banyak dilakukan, dan
salah satu parameter terbaik adalah panjang tulang ekstremitas bawah. Tujuan: Untuk
mengetahui hubungan antara panjang tulang tibia dan dan panjang telapak kaki dengan
tinggi badan pada suku Batak di Universitas HKBP Nommensen Medan. Metode:
Penelitian ini adalah penelitian analitik korelatif dengan desain cross sectional. Sampel
penelitian ini adalah seluruh civitas akademika Universitas HKBP Nommensen Medan
yang aktif menjalani perkuliahan dan aktif bekerja pada periode tahun 2019-2020
sebanyak 72 orang. Pengukuran yang dilakukan adalah pengukuran tinggi badan,
panjang telapak kaki dan panjang tulang tibia yang diukur dengan menggunakan
caliper. Hasil: Hasil analisa bivariat menunjukkan perbedaan panjang telapak kaki dan
panjang tulang tibia antara subjek penelitian yang berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan (p<0,05). Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan korelasi positif dengan
kekuatan korelasi yang kuat (r= 0,6-0,8) antara tinggi badan dengan panjang telapak
kaki dan panjang tulang tibia.

Kata Kunci: antropometri, cadaver, tibia, plantar

Relationship Between Length Of Legs And Length Of Tibia Bone With
Height On Batak Tribe In Nommensen Hkbp University

Abstract: Cadavers sent to the forensic medicine department are not always carried in
one piece. Individual identification through height estimation has very valuable
benefits in various medico-legal investigations. One of the best parameters is the length
of the lower limb bone. Objective: To find out the relationship between the length of
the tibia bone and foot length and height in the Batak tribe at HKBP Nommensen
University, Medan. Method: This research was a correlative analytic study with cross
sectional design. The sample of this research was the entire academic community of
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HKBP Nommensen University, Medan, who were actively undergoing lectures and
actively working in the period 2019-2020. The number of samples of this study were
72 people. Measurements made were measurements of height, foot length and tibia
bone length measured using a caliper. Results: The results of bivariate analysis showed
differences in foot length and tibia bone length between male and female (p <0.05).
Pearson correlation test results showed a positive correlation with a strong correlation

(r = 0.6-0.8) between height with foot length and tibia bone length.
Keywords : anthropometry, cadaver, tibia, plantar

PENDAHULUAN

Kadaver yang dikirim ke
departemen kedokteran forensik tidak
selalu dibawa dalam kondisi utuh.
Berbagai penyebab seperti kecelakaan
lalu lintas, bencana alam, ledakan dan
insiden lainnya, dapat menyebabkan
bagian mayat yang tersisa hanya
kerangka.! Bagi ahli antropologi
forensik, estimasi tinggi badan sama
pentingnya dengan penentuan jenis
kelamin, usia, dan analisa DNA, dalam
membantu penegakan hukum dan
lembaga medikolegal untuk
mengidentifikasi jasad manusia yang
sudah tidak dikenali lagi dan profil
orang hilang. Dengan demikian,
keakuratan data demografis yang
dipastikan melalui analisis osteologis
menjadi perhatian utama bagi para

praktisi forensik.
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Karakteristik antropometri
terdiri dari jenis kelamin, bentuk tubuh
individu dan faktor-faktor ini saling
terkait erat satu sama lain dan
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
genetik.? Identifikasi individu melalui
perkiraan tinggi badan memiliki
manfaat yang sangat berharga dalam
berbagai investigasi medico-legal dan
dapat diterapkan dalam situasi musibah
massal.® Sejak dahulu telah berhasil
dibuktikan bahwa terdapat hubungan
antara ukuran tulang dan tinggi badan
dan sangat bervariasi antar ras yang
berbeda. Ross dan Konigsberg telah
membuktikan terdapat heterogenitas
yang signifikan dalam setiap ras. Oleh
karena itu, suatu metode khusus untuk
tiap-tiap ras perlu diteliti dan
dikembangkan.(contohnya %) Secara
historis, formula yang paling banyak

digunakan untuk mengestimasi tinggi
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badan di antara para antropolog di
Amerika Serikat adalah karya Trotter
dan Gleser’, yang membahas cara
mengestimasi tinggi badan pada ras
"kulit Putih,"
"Mongoloid”.  Namun,

"Negroid,”  dan
penerapan
formula ini dalam konteks forensik
modern saat ini telah dipertanyakan
kevalidannya.*

Hubungan linear antara tinggi
badan dan berbagai bagian tubuh dan
tulang panjang seseorang telah
dijadikan dasar untuk menghasilkan
rumus estimasi tinggi badan. Penelitian
mengenai  estimasi  tinggi  badan
berdasarkan panjang bagian tulang
tertentu telah banyak dilakukan, seperti
estimasi tinggi badan yang
diperkirakan dari ukuran tengkorak dan
sefalofasial ~ antropometri®®  tulang
dada'®, tulang pinggul'!, tulang
vertebrae!?, tulang panjang dan
fragmennya'®%°, tulang-tulang kecil
tangan dan kaki'®!’.

Dimensi  ekstremitas bawah
memiliki nilai yang cukup besar dalam
ilmu forensik, terutama untuk estimasi

tinggi badan, karena penelitian
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sebelumnya telah membuktikan bahwa
tulang tungkai bawah memiliki prediksi
yang lebih besar dalam memperkirakan
tinggi badan seseorang dibandingkan
dengan tulang ekstremitas atas.!®
Estimasi tinggi badan yang
diperkirakan  berdasarkan  panjang
tulang ekstremitas bawabh, jejak telapak
kaki, dan panjang tulang tibia telah
terbukti relatif akurat.'®2? Tulang tibia
secara anatomi terletak subkutan
sehingga lebih mudah untuk dilakukan
pengukuran®, selain itu juga tibia
merupakan tulang terbesar kedua di
tubuh setelah tulang femur, sehingga
relatif lebih tahan terhadap proses
penguraian.?®

Ahmed  telah

penelitian dengan sampel penelitian

melakukan

sebanyak 160 orang sukarelawan dari
Arab (80 pria; 80 wanita) yang direkrut
dari antara keluarga pasien yang
menjalani  operasi kebidanan dan
ginekologi di Rumah Sakit Pendidikan
Khartoum selama periode 4 minggu.
Hasil penelitian ini diperoleh koefisien
korelasi antara tinggi badan dan ukuran

kaki, dan panjang tibia memiliki
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korelasi yang lebih besar dibandingkan
dengan ukuran lebar kaki pada sampel
pria maupun wanita (r=0,829 pada pria
dan r=0,820 pada wanita). Hasil
penelitian ini  juga menunjukkan
estimasi tinggi badan lebih akurat untuk
pria dibandingkan dengan wanita
dengan menggunakan ukuran panjang
tibia dan kaki secara bersama-sama
atau hanya menggunakan ukuran kaki.
Sedangkan pada wanita akan lebih
akurat bila menggunakan ukuran
panjang tibialis dan lebar bimalleolar.?*

Hasil penelitian lain  oleh
Chibba  dan

menggunakan sampel sebanyak 100

Bidmos  dengan

kerangka manusia (50 pria dan 50
wanita) dari Afrika Selatan. Sisa-sisa
kerangka yang digunakan pada
penelitian ini mewakili individu yang
merupakan keturunan migran dari
Belanda, Inggris, Perancis, Jerman, dan
negara-negara Eropa lainnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan korelasi
antara panjang tulang tibia dengan
tinggi badan dengan korelasi yang
bersifat sedang pada kedua jenis

kelamin (pria: 0,58-0,61, dan wanita:
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0,54-0,71). Dan korelasi yang paling
kuat ditemukan pada sampel wanita.
Penelitian oleh Zeybek, dkk,
pada sebanyak 249 orang sampel dari
mahasiswa Fakultas Kedokteran di
Dokuz Eylul University dan School of
Physical Therapy and Rehabilitation di
Turkey, dengan menggunakan
beberapa variable ukuran kaki untuk
memperkirakan tinggi badan, antara
lain panjang kaki, panjang malleolus,
lebar kaki, dan tinggi telapak kaki
terhadap os. Navicullare. Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini seluruh
hasil parameter pengukuran
menunjukkan nilai yang lebih besar
pada subjek penelitian yang berjenis
kelamin laki-laki dibandingkan dengan
wanita. Dan parameter terbaik yang
dapat digunakan untuk memperkirakan
tinggi badan adalah parameter panjang
kaki, dengan koefisien korelasi r=0,678
pada pria dan r=0,741 ada wanita.?
Berdasarkan latar belakang di
atas, peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai hubungan antara panjang
tulang Tibia dan panjang telapak kaki

dengan tinggi badan pada salah satu
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suku terbanyak di Kota Medan, yaitu
suku batak. Suku Batak, termasuk salah
satu suku bangsa dengan jumlah
penduduk yang banyak di Medan, di
antara beberapa suku bangsa lainnya
seperti Jawa, Minang dan Tionghoa.?®
Dan penelitian mengenai hubungan
panjang tulang dan tinggi badan pada
suku batak masih jarang dilakukan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
analitik korelatif dengan desain cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan di
Universitas HKBP Nommensen, Jl.
Sutomo no.4A Medan pada bulan
Desember-Januari ~ 2020.  Sampel
penelitian  ini  adalah  seluruh
mahasiswa, dosen dan pegawai
Universitas HKBP Nommensen Medan
yang aktif menjalani perkuliahan dan
aktif bekerja pada periode tahun 2019-
2020. Teknik pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan metode
non probability sampling, vaitu
consecutive sampling. Adapun kriteria
inklusi penelitian ini adalah
mahasiswa/i, dosen, dan pegawai

Universitas HKBP Nommensen
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bersuku Batak tanpa pernikahan
campuran dari suku lain setidaknya 2
generasi di atasnya, yang berusia di
antara 21-30 tahun, masih aktif
menjalani perkulihan dan atau aktif
bekerja pada periode tahun 2019-2020,
dan bersedia menjadi subjek penelitian
dan menandatangani Informed
Consent. Sedangkan kriteria
eksklusinya adalah mahasiswa/i, dosen,
dan pegawai Universitas HKBP
Nommensen yang pernah mengalami
fraktur pada bagian kaki, atau pernah
mengalami penyakit kronis, fraktur,
trauma yang dapat mempengaruhi
tinggi badan atau yang mengalami
cacat lahir dan kelainan penyusun

tinggi badan seperti Akromegali,

Lordosis, Kifosis, Skoliosis,
Dwarfisme.
Sebelum pelaksanaan

penelitian, dilakukan uji coba terlebih
dahulu kepada peneliti sendiri dan
asisten yang akan  membantu
pengukuran di lapangan. Gunanya
adalah untuk menguji intra-observer
error yang akan dihitung untuk semua

parameter pengukuran. Uji coba
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dilakukan pada 10 orang subjek yang
sama yang bukan merupakan bagian
dari  sampel penelitian, dimana
pengukuran diulang sebanyak tiga kali
dengan jedah waktu 2 hari di antara
pengulangan. Pengukuran dilakukan
pada pukul 08.00-10.00 pagi untuk
mencegah variasi diurnal. Pengukuran
akan diulang sebanyak tiga kali, dan
data yang digunakan adalah nilai rata-
rata dari ketiga hasil pengukuran.
Pengukuran dilakukan pada sisi tulang
sebelah kiri sesuai dengan prosedur
yang ditentukan oleh International
Biological Program.®! Adapun
parameter pengukuran yang akan

diukur adalah:

Tinggi Badan

a. Microtoise ditempel pada dinding
yang lurus dan datar setinggi 2
meter, Angka nol pada lantai yang
datar dan rata

b. Subjek yang akan diukur harus
terlebih  dahulu  melepaskan
sepatau atau sandalnya

c. Posisi tubuh saat pengukuran
adalah  berdiri  tegak  posisi

anatomi, bagian tumit, bokong,
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punggung, dan Kkepala bagian
belakang harus menempel pada
dinding dan muka menghadap
lurus dengan pandangan ke depan

d. Turunkan microtoise sampai rapat
pada kepala bagian atas, siku-siku
harus lurus menempel pada
dinding

e. Baca angka skala yang tampak
pada lubang dalam gulungan

microtoise

Panjang tulang Tibia

Panjang tulang tibia didefinisikan
sebagai jarak langsung kondilus
medialis dan ujung medial malleus.
Subjek penelitian diminta duduk
dengan lutut diletakkan pada posisi
semi fleksi dan posisi kaki sedikit
inversi untuk mengendurkan jaringan
lunak sehingga tonjolan tulang lebih
jelas terlihat. Kemudian, jarak antara
tonjolan  tulang  diukur  dengan
menggunakan kaliper. Selanjutnya,
pengukuran  dikonfirmasi  dengan
menggunakan pita pengukur.
Pengukuran panjang tibia kanan dan
Kiri diambil secara terpisah untuk

perbandingan.

109



Vol 3 No 2 Mei 2020 3

E-ISSN: 2614-5219

Panjang telapak kaki HASIL
Panjang telapak kaki merupakan hasil Penelitian ini telah dilakukan
ukur jarak maksimum antara bagian selama bulan Desember 2019 -Januari
paling anterior dan posterior dari 2020 dengan metode pemilihan sampel
telapak kaki (pedis). adalah consecutive sampling, dan
Instrumen yang digunakan pada diperoleh total subjek penelitian
penelitian ini adalah kuesioner untuk sebanyak 72 orang yang memenuhi
memastikan sampel penelitian sesuai kriteria inklusi dan eksklusi, yang
dengan kriteria penelitian, microtoise, terdiri dari mahasiswa dan pegawai di
caliper dan pita pengukur dengan Universitas HKBP  Nommensen
ketelitian hingga 0,1 milimeter. Medan. Analisa univariat untuk
Analisa statistik akan dilakukan karakteristik subjek penelitian ini dapat
dengan perangkat lunak computer, dilihat pada table 1.

dimana analisa data dibagi menjadi o ]
] ) o Tabel 1. Karakteristik Subjek
dua, yaitu analisa univariat yang akan

menggambarkan nilai rata-rata, Jum
standard deviasai, nilai minimum dan Varia lah  Persen
maksimum untuk setiap parameter bel Kategori ~ (n)  tase (%)
pengukuran dan Analisa bivariate 21-25
dengan uji T tidak berpasangan untuk Umur tahun 69 95,83
menggambarkan perbedaan nilai rata- 2630
tahun 3 4,17
rata setiap variable pengukuran dan uji
Pearson untuk  menggambarkan Jenis Perempuan 27 34,12
koefisien korelasi antara tinggi badan Kelamin  Laki-laki 45 62,50
dengan ukuran panjang tulang tibia dan
panjang telapak kaki. Status Mahasiswa 71 98,61
Pekerjaan Pegawai 1 1,39
Anatomica Medical Journal 110
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Berdasarkan tabel 1, sebagian

besar  subjek  penelitian  adalah
mahasiswa yang berusia antara 21-25
tahun, dan sebagian besar subjek
penelitian adalah berjenis kelamin laki-
laki.

Statistik ~ deskriptif  untuk
variabel tinggi badan, panjang tulang
tibia dan panjang telapak kaki pada
kedua jenis kelamin disajikan pada
tabel 2. Hasil yang

menunjukkan rerata ukuran panjang

diperoleh

tibia dan panjang telapak kaki lebih
laki-laki
perempuan, dan perbedaan keduanya
signifikan (p<0,05)

besar pada dibandingkan
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Tabel 2. Statistik Deskriptif dan
Analisa Bivariat

Laki laki
Variabel
Rera p
ta SD  Min Max
Tinggi
Badan 170,2 4,27 160,5 181,43
Panjang 0.0
tibia 39,21 2,21 34,86 44,49
Panjang 0.0
telapak
kaki 25,26 1,49 22,78 28,15
Perempuan
Tinggi Rera
Badan ta SD  Min Max p
Panjang
tibia 153,8 4,79 142,33 162,1
Panjang
telapak
kaki 356 2,14 31,22 41,36 0.0
Tinggi
Badan 22,57 0,91 20,7 24,26 0.0

Hasil uji korelasi untuk panjang tulang
tibia dan panjang telapak kaki pada
p<0,01 yang

menunjukkan bahwa Kkorelasi antara

penelitian ini

tinggi badan dan panjang tibia maupun
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panjang telapak kaki adalah bermakna.
Nilai korelasi untuk setiap variable
pada masing-masing jenis kelamin
menunjukkan korelasi positif dengan
kekuatan korelasi yang kuat (antara
0,6-0,8). Adapun koefisien korelasi
yang paling besar adalah pada ukuran
panjang tibia untuk jenis kelamin laki-
laki dan panjang telapak kaki untuk

jenis kelamin perempuan.

Tabel 3. Hasil Analisa Uji Korelasi

Nilai r
Variabel Laki- Perempua
laki n
Panjang tibia 0,745* 0,692*
Panjang
telapak kaki 0,661* 0,715*

*Korelasi signifikan pada tingkat kepercayaan 0,01

DISKUSI

Tinggi badan merupakan salah
satu pemeriksaan yang penting untuk
proses identifikasi forensik. Dan
pengukuran dimensi ekstremitas bawah
merupakan salah satu pengukuran
terbaik untuk memperkirakan tinggi
badan dibandingkan dengan

ekstremitas atas, atau bagian tulang
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yang lain.®® Bentuk dan ukuran kaki
tiap-tiap orang unik, hal ini karena
dipengaruhi  oleh  etnis, variasi
lingkungan, faktor iklim, aktivitas fisik,
nutrisi  dan  kebiasaan  memakai
sepatu.2t32

Penelitian ini dilakukan pada
sebanyak 72 orang subjek penelitian,
dengan rentang usia antara 21 sampai
30 tahun. Pemilihan rentang usia ini
adalah didasarkan pada pertimbangan
bahwa pada rentang tersebut kondisi
tulang telah mencapai maturitasnya,
sehingga dapat meminimalisir bias
akibat terjadinya pengurangan tinggi
badan. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya bahwa rata-rata usia laki-
laki mencapai tingginya yang paling
maksimal adalah pada usia 21,2 tahun,
dan tinggi badan akan mulai mengalami
penurunan setelah usia 30 tahun pada
ras kulit hitam dan setelah usia 40 tahun
pada ras kulit putih.?

Hasil penelitian ini
menunjukkan ukuran panjang tulang
tibia dan panjang telapak kaki pada pria
lebih besar dan berbeda signifikan

dibandingkan ukuran pada subjek
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perempuan (p<0.05). Standar deviasi
ukuran panjang tibia dan panjang
telapak kaki lebih besar pada subjek
laki-laki dibandingkan perempuan. Hal
ini  menunjukkan bahwa ukuran
anatomi pada laki-laki lebih beragam
dibandingkan pada perempuan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian-penelitian
sebelumnya, 13243334

Ukuran  tubuh  perempuan
secara  genetik  lebih  pendek
dibandingkan dengan pria, hal ini dapat
dipengaruhi oleh proses pertumbuhan
tulang pada perempuan yang lebih awal
berhenti dibandingkan dengan proses
pertumbuhan tulang pada laki-laki.
Berdasarkan hasil ini juga dapat
disimpulkan bahwa untuk
memperkirakan tinggi badan seseorang
berdasarkan panjang tulang tertentu,
selain harus spesifik pada ras tertentu,
juga harus dibedakan berdasarkan jenis
kelamin. Dan sebaliknya, berdasarkan
panjang tulang tibia juga dapat
menentukan jenis kelamin.?2

Pada penelitian ini, panjang

tulang tibia dan panjang telapak kaki
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berkorelasi positif dengan tinggi badan,
dengan koefisien korelasi paling besar
untuk ukuran panjang tibia pada jenis
kelamin laki-laki dan panjang telapak
kaki pada jenis kelamin perempuan.
Ahmed dkk menemukan hasil yang
berbeda pada 160 orang sukarelawan
dari Arab yang direkrut dari antara
keluarga pasien yang menjalani operasi
kebidanan dan ginekologi di Rumah
Sakit Pendidikan Khartoum, dimana
panjang tibia memiliki korelasi dengan
tinggi badan dengan nilai yang lebih
besar dibandingkan dengan ukuran
lebar kaki baik pada sampel pria
maupun wanita (r=0,829 pada pria dan
r=0,820 pada wanita).?* Sedangkan
hasil penelitian Anitha dkk, pada 300
orang mahasiswa kedokteran gigi
Vinayaka Missions University, Salem,
Tamil Nadu, diperoleh koefisien
korelasi pearson (r) untuk tibia kanan
sebesar 0,750 dan tibia Kiri sebesar
0,837 yang menunjukkan korelasi
positif yang kuat antara tinggi badan
dan panjang tulang tibia.8

Hasil peneltian yang dilakukan
oleh Mansur dkk, pada 440 subjek
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penelitian di Fakultas Kedokteran
Universitas Kathmandu, Nepal, dengan
rentang usia subjek penelitian antara
17-25 tahun diperoleh hasil korelasi
positif yang kuat antara tinggi badan
dan panjang telapak kaki kanan (r =
0,688, p <0,01 untuk pria dan r =0,587,
p <0,01 untuk wanita), tinggi dan
panjang telapak kaki kiri (r =0,689, p
<0,01 untuk pria danr = 0,589, p <0,01
untuk wanita) dan tinggi seluruh subjek
dan panjang telapak kaki rata-rata (r=
0,703, p <0,01).° Hasil yang sama juga
diperoleh Uhrova dkk, setelah meneliti
pada 250 orang mahasiswa di Slovakia,
dan diperoleh hasil panjang telapak
kaki memiliki korelasi yang paling
besar dengan tinggi badan,
dibandingkan dengan ukuran tangan.
Hasil ini ditemukan sama baik pada

laki-laki maupun perempuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa
dimensi ukuran kaki, baik panjang tibia
maupun panjang telapak kaki dapat

digunakan sebagai prediktor tinggi
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badan dalam investigasi medis maupun
forensik, karena keduanya memiliki
korelasi yang positif. Oleh karena ini
penelitian ini perlu dikembangkan lagi
sampai diperoleh persamaan regresi
untuk  menentukan tinggi  badan
berdasarkan panjang tibia ataupun
panjang telapak kaki pada suku batak di
Kota Medan.
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